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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat  

menyimpulkan bahwa identifikasi kesulitan belajar siswa dalam memahami 

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) menggunakan three-tier multiple 

choice diagnostic instrument adalah:  

1. Pemahaman konsep siswa pada indikator kesulitan memahami istilah, 

memahami konsep dan perhitungan dalam materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan (Ksp) yaitu rata-rata siswa yang paham konsep (PK) = 47, 22 %, 

rata-rata siswa yang tidak paham konsep (TPK) = 23,98 %, rata-rata siswa 

yang miskonsepsi (M) = 23,73%, rata-rata siswa yang  Error5,05 %. Dengan 

demikian kesulitan yang dialami oleh siswa SMK Negeri I Limboto kelas XI 

TPHP 2 yakni kesulitan dalam memahami istilah, memahami konsep dan 

perhitungan yang teridentifikasi ke dalam tidak paham konsep, miskonsepsi 

dan error sebesar 52,76 %  tergolong cukup tinggi. 

2. Bagian kesulitan belajar yang dialami siswa dalam memahami materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) adalah kesulitan dalam memahami 

konsep dimana tingkat kesulitan tinggi berasal dari sub-indikator 8 yaitu 

menentukan persamaan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp) dan sub-indikator 9 

yaitu menentukan persamaan hubungan kelarutan dan hasil kali kelarutan 

(Ksp), serta kesulitan dalam perhitungan dimana tingkat kesulitan tinggi 

berasal dari sub-indikator 13 yaitu menghitung nilai kelarutan (s).  
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti merekomendasikan beberapa 

saran sebagai berikut 

1. Guru disarankan lebih sering menggunakan soal tes three-tier multiple choice 

diagnostic instrument untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep 

siswa. 

2. Perlu dilakukan penelitian yang berfokus pada apsek kesulitan belajar siswa 

pada materi kimia dengan melibatkan semua faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar itu sendiri. 

3. Guru disarankan menggunakan berbagai model pembelajaran agar menarik 

minat siswa sehingga kesulitan belajar siswa dapat diatasi. 
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